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ABSTRAK. Berjalan kaki merupakan salah satu moda transportasi yang sangat sederhana, murah,
dan popular pada sepanjang Jalan Zainal Abidin Pagar Alam (selanjutnya disebut Jalan ZAPA).
Sepanjang Jalan ZAPA ini terdapat banyak perguruan tinggi dengan berbagai aktivitas mahasiswa,
namun kondisi trotoar yang tersedia terlihat kurang memadai. Kondisi trotoar yang kurang memadai
tersebut berpotensi menurunkan minat mahasiswa untuk melakukan kegiatan di sekitar kampus
dengan menggunakan jalur pedestrian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan
mahasiswa dalam menggunakan jalur pedestrian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif berupa penggunakan teknik observasi lapangan guna mengetahui kondisi
sebenarnya di lapangan serta penyebarkan kuesioner kepada mahasiswa. Hasil penelitian diketahui
bahwa indeks tingkat kenyamanan para mahasiswa terhadap jalur pedestrian yang tersedia masih
dirasa kurang. Untuk memberikan kenyamanan bagi mahasiwa dalam menggunakan jalur pedestrian
maka pembangunan jalur pedestrian seharusnya lebih diperhatikan dengan mempertimbangkan
kondisi di lapangan kualitas struktur, permukaan harus rata, elevasi yang landai, ketersediaan ram.
Tersedianya jalur pedestrian yang layak diharapkan akan mampu meningkatkan motivasi para
mahasiswa untuk berjalan kaki.

Kata Kunci: analisis, tingkat kenyamanan, mahasiswa, jalur pedestrian

ABSTRACT Walking is a very simple, cheap, and popular mode of transportation along Jalan Zainal
Abidin Pagar Alam (hereinafter referred to as Jalan ZAPA). Along ZAPA Street there are many
universities with various student activities, but the available pavement conditions look inadequate. The
inadequate sidewalk conditions have the potential to reduce student interest in carrying out activities
around campus using pedestrian paths. This study aims to determine the level of comfort of students
in using the pedestrian path. The method used in this study is a quantitative method in the form of
using field observation techniques to determine the actual conditions in the field and distributing
guestionnaires to students. The results showed that the index of the comfort level of the students
towards the available pedestrian paths was still lacking. To provide comfort for students in using
pedestrian paths, the development of pedestrian paths should be more considered by considering the
conditions in the field, the quality of the structure, the surface must be flat, the elevation is gentle, the
availability of ram. The availability of proper pedestrian paths is expected to be able to increase the
motivation of students to walk.

Keywords: analysis, comfort level, students, pedestrian path
PENDAHULUAN

Jalur pedestrian adalah jalur yang disediakan nyaman. Kegiatan berjalan kaki juga

khusus bagi pejalan kaki, dimana pada jalur ini
terdapat kemungkinan terjadinya interaksi
sosial baik interaksi antara manusia dengan
lingkungan sekitar maupun dengan sesama
manusia (Noviandini et al., 2020).

Keberadaan jalur pedestrian termasuk faktor
yang cukup penting dalam segi keamanan
maupun kenyamanan sebuah kota. Durasi
kunjungan para pejalan kaki dalam
menggunakan  jalur pedestrian dapat
dipengaruhi oleh jalur pedestrian yang

merupakan moda transportasi yang cukup
sederhana dan juga ramah lingkungan (Fisher-
Gewirtzman, 2018).

Keberadaan jalur pedestrian memiliki fungsi
utama yakni menjadi sebuah wadah bagi para
pejalan kaki untuk berpindah dari suatu tempat
ke tempat lain dengan aman, nyaman, leluasa.
Fungsi jalur pedestrian seharusnya menjadi
tempat yang nyaman bagi para penggunanya
sesuai dengan yang telah disebutkan diawal.
Namun kenyataannya, jalur pedestrian sering
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kali tidak sesuai dengan harapan. Fakta
menunjukkan bahwa banyak ditemukan jalur
yang belum memiliki fasilitas yang memadai.
Padahal, fasilitas pejalan kaki yang baik akan
mendorong orang untuk berjalan
menggunakan jalur pedestrian.

Jalur pedestrian yang layak akan memberikan
rasa nyaman para pejalan kaki dalam berjalan
kaki sehingga jarak yang ditempuh cenderung
lebih jauh (Moura et al., 2017). Jalur
pedestrian seharusnya memberikan rasa
nyaman bagi pejalan kaki justru sering kali
tidak sesuai dengan kenyataan. Adanya
pedagang kaki lima yang berjualan di sekitar
jalur pedestrian menghabiskan sebagian besar
area jalur pedestrian yang seharusnya
digunakan para pejalan kaki untuk berjalan
kaki. Tidak memadainya jalur pedestrian yang
tersedia terkait dalam memenuhi kebutuhan
para pejalan kaki akan menjadikan lingkungan
tersebut tidak ramah bagi pejalan kaki.

Jalur pedestrian berada di Jalan Z. A. Pagar
Alamini merupakan salah satu jalur pedestrian
utama yang berada di Kota Bandarlampung
karena banyaknya institusi perguruan tinggi.
Kota Bandarlampung sendiri memiliki tingkat
kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Agar
Kota Bandarlampung dapat menyediakan
tempat yang nyaman untuk ditinggali maka
fasilitas yang disediakan di Kota
Bandarlampung perlu ditingkatkan, salah
satunya berupa sarana dan prasarana
(Artemisia et al., 2020)

Jalur pedestrian yang belokasi diantara
beberapa perguruan tinggi seperti Universitas
Mitra Indonesia, Akademi Teknik
Radiodiagnostik dan Radioterapi  Patriot
Bangsa Lampung, Sekolah Tinggi Iimu
Kesehatan (STIKes) Panca Bhakti, Institut
Informatika dan Bisnis Darmajaya, Universitas
Muhammadiyah Lampung, Universitas Bandar
Lampung, dan Universitas ~ Teknokrat
Indonesia merupakan jalur yang cukup ramai.
Lokasi tersebut memungkinkan terjadinya
kegiatan mahasiswa melakukan aktivitas
sehari-hari mereka dengan menggunakan jalur
pedestrian. Guna mewadahi aktivitasnya, para
mahasiswa ini membutuhkan jalur pedestrian
yang dapat memberikan rasa aman dan juga
nyaman. Berdasarkan fenomena yang terjadi
maka penelitian kenyamanan mahasiswa pada
jalur pedestrian di sekitar kampus mereka
penting dilakukan.

UNIVERSITAS MITRA ATRO PATRIOT STIKES PANCA INSTITUT INFORMATIKA
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I - IALUR PEDESTRIAN JALAN Z A PAGAR ALAM
Gambar 1 Lokasi Penelitian
Sumber (Data Pribadi 2020)

Penelitian ini membahas mengenai tingkat
kenyamanan mahasiswa pada jalur pedestrian
di Jalan ZAPA dimana pada sepanjang jalur ini
terdapat beberapa universitas (Gambar 1)
yang mengakibatkan jalur ini berpotensi
digunakan lebih sering oleh mahasiwa.

Jalur pedestrian yang saat ini tersedia
sayangnya justru dialih fungsi oleh para
pedagang kaki lima sebagai tempat berjualan
secara bergantian baik saat pagi, siang,
hingga malam n hari. Kerusakan-kerusakan
juga ditemukan di beberapa titik jalur
pedestrian, seperti terdapat lubang, adanya
perbedaan elevasi, dan terdapat beberapa
paving blok yang terlepas. Vegetasi pada
sekitar jalur pedestrian yang dapat berfungsi
sebagai peneduh pun tidak tersedia.

Kenyamanan

Topik  yang paling dominan dalam
pembahasan sejenis  merupakan  topik
kenyamanan, karena kenyamanan hal yang
cukup penting yang sudah sepatutnya
diperhatikan. Alasan inilah yang mendasari
penulis untuk meneliti mengenai kenyamanan
jalur pedestrian. Topik lainnya yang dibahas
pada beberapa jurnal merupakan topik
keamanan dan desain. Jurnal jurnal yang telah
dibedah juga dikelompokkan berdasarkan
tujuan, terdapat beberapa tujuan vyaitu
kelayakan, sirkulasi, material, perilaku pejalan
kaki, dan desain. Metode yang banyak
digunakan dalam penelitian sebelumnya
adalah metode kualitatif. Metode kuantitatif
dipilih dalam penelitian kali ini bertujuan agar
penelitian menjadi lebih terukur dibanding
dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Jalur pedestrian

Pedestrian berasal dari bahasa Yunani yang
berarti kaki, maka pedestrian menurut Rahman
(2014) dapat diartikan sebagai orang yang
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berjalan kaki, sedangkan jalan merupakan
media di atas bumi yang berguna bagi
manusia untuk berjalan (Sanjaya, Rian,
Soedarsono, 2017). Akses jalur pedestrian
seharusnya mudah dijangkau bagi semua
orang agar dapat secara optimal dimanfaatkan
sebagai ruang publik (Silitonga, 2017).

Jalur pedestrian yang tidak memadai terkait
dengan kebutuhan pejalan kaki dapat
menyebabkan lingkungan berjalan yang tidak
ramah bagi pejalan kaki. Hal ini dapat
menciptakan perasaan takut dan tidak aman
saat melewati jalur pedestrian (Monterde-i-Bort
et al., 2019).

Jalur pedestrian merupakan fasilitas utama
bagi keberlangsungan mobilitas mahasiswa di
lingkungan kampus. Jalur tersebut berguna
sebagai penghubung antara mahasiswa
dengan aktivitasnya. Kegiatan para
mahasiswa di sekitar kampus tersebut
merupakan kegiatan yang melibatkan banyak
orang, maka perlu disediakan jalur pedestrian
yang ideal agar menciptakan kenyamanan
baggi para mahasiswa (Murwadi & Dewancker,
2017)

Laju pergerakan pejalan kaki yang cukup tinggi
semestinya diimbangi dengan penyediaan
sarana serta prasarana yang memadai guna
menghadirkan jalur pedestrian yang nyaman,
aman, serta ramah pejalan kaki (Agustin,
2017).

Kenyamanan Jalur pedestrian

Kenyamanan menurut Weisman (1991) adalah
keadaan lingkungan yang memberi pengertian
pada panca indera dan antropometri disertai
fasilitas yang sesuai dengan aktivitasnya. Hal
tersebut juga dikemukakan oleh Utterman
(1984) dimana kriteria yang harus dipenuhi
dalam desain promenade yang baik adalah
keamanan, dimana jalur pejalan kaki harus
aman dari ancaman kecelakaan, bahkan
kriminalitas (Silitonga, 2017).

Kenyamanan jalur pedestrian dipengaruhi oleh
sirkulasi, aksesibilitas, kebisingan, keamanan,
aroma, keindahan, fasilitas dan keindahan.
Dengan memenuhi faktor-faktor tersebut maka
para pengguna jalur pedestrian akan nyaman
dalam melakukan aktivitas menggunakan jalur
pedestrian (Novrial & Lubis, 2020).

Selain jalur pedestrian yang memadai,
indikator daya tarik juga merupakan hal yang
perlu diperhatikan karena mampu
meningkatkan motivasi untuk berjalan kaki.
Selain mudah diakses, membuat lingkungan

yang menarik bagi pejalan kaki adalah hal
mendasar (Moura et al., 2017).

Pejalan Kaki
Berjalan kaki merupakan sarana transportasi
yang paling sederhana, universal,

menyehatkan dan juga menyenangkan. Tujuan
disediakannya jalur pejalan kaki atau disebut
jalur pedestrian adalah untuk mengurangi
tingkat ketergantungan masyarakat terhadap
lalu lintas kendaraan  bermotor dan
menciptakan aspek lingkungan dengan
memperkenalkan sistem skala manusia.

Pejalan kaki diartikan sebagai perpindahan
orang dari satu tempat ke tempat tujuan
dengan berjalan kaki (Utterman, 1984). Jalur
pedestrian juga merupakan area yang menarik
untuk acara sosial, jiwa, dan pengembangan
spiritual, misalnya untuk nostalgia, pertemuan
mendadak, rekreasi, dan lain sebagainya.
Jalur pejalan kaki saat ini bisa berupa trotoar,
alun-alun dan mall. (Silitonga, 2017). Berjalan
kaki merupakan moda transportasi yang paling
ramah lingkungan dan menyehatkan (Pooley,
2020).

Fasilitas Pendukung Jalur Pedestrian
Fasilitas pendukung pada jalur pedestrian
merupakan hal yang penting bagi pejalan kaki
karena mampu mempengaruhi minat untuk
berjalan baik dalam jarak dekat maupun jauh.
Kurangnya fasilitas dapat mengambat pejalan
kaki untuk menggunakan jalur pedestrian
(Rahman et al., 2020). Fasilitas yang memadai
akan meningkatkan kemauan orang untuk
berjalan kaki, sedangkan fasilitas yang kurang
memadai akan menghalangi para pejalan kaki
(Cepolina et al., 2018). Fasilitas pendukung
pada jalur pedestrian dapat berupa lampu
pejalan kaki, rambu dan marka jalan, lampu
penerangan jalan, halte bus, drainase, telepon
umum, tempat sampah, tempat duduk, dan
juga vegetasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan mengalisis data yang berupa angka
dari hasil penyebaran kuesioner.

Pengumpulan  data dilakukan  dengan
membuat kuesioner yang disebarkan via
online melalui media social instagram, twitter,
dan whatsapp kepada mahasiswa Universitas
Mitra Indonesia, Akademi Teknik
Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot
Bangsa Lampung, Sekolah Tinggi Iimu
Kesehatan Panca Bhakti, Institut Informatika
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dan Bisnis Darmajaya, Universitas
Muhammadiyah Lampung, Universitas Bandar
Lampung, dan Universitas ~ Teknokrat
Indonesia. Dokumentasi juga dilakukan
dengan mengambil gambar (foto) jalur
pedestrian guna mengetahui keadaan di
lapangan.

Kuesioner hanya ditujukan kepada mahasiwa
karena mereka yang berpotensi menggunakan
jalur pedestrian lebih sering dibandingkan
dengan masyarakat yang sudah bekerja atau
bukan mahasiswa. Total responden 170 orang
yang memenuhi kriteria sebagai mahasiswa
Akademi  Teknik  Radiodiagnostik  dan
Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, Institut
Informatika dan Bisnis Darmajaya, Sekolah
Tinggi limu Kesehatan (STIKes) Panca Bhakti,
Universitas Bandar Lampung, Universitas Mitra

Indonesia, Universitas Muhammadiyah
Lampung dan Universitas Teknokrat
Indonesia. Pertanyaan penelitian diawali

dengan pertanyaan yang berisikan mengenai
identitas responden meliputi: jenis kelamin,
asal universitas, jurusan, angkatan mahasiwa,
usia, tempat tinggal asal, tempat tinggal saat
ini (tinggal di kos atau bukan), lama tinggal di
Kota Bandarlampung. Pertanyaan berikutnya
merupakan pertanyaan substansi berupa
seberapa sering mereka menggunakan jalur
pedestrian, alasan mereka menggunakan jalur
pedestrian, serta kesan positif maupun negatif
yang mereka rasakan mengenai jalur
pedestrian yang tersedia saat ini?

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
software statistic. Data yang diperoleh
dikategorisasikan menjadi variabel atribut
responden dan variable terkait substansi.
Analisis yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian adalah analysis of
variance (ANOVA). ANOVA ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan nilai tingkat
kenyamanan mahasiswa dalam menggunakan
jalur pedestrian.

HASIL DAN DISKUSI

Analisis Aktivitas Mahasiswa Menggunakan
Jalur Pedestrian Berdasarkan Karakteristik
Responden

1. Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Berdasarkan Asal Universitas

Teknokrat Indonesia

Universitas

Universitas Mitra Indonesia)

Universitas Muhammadiyah Lampung]

Asal Universitas

Analysis of Variance

Sum of
Source DF  Squares Mean Square FRatio Prob>F
Asal Universitas 6 2143617 357270 20171  0,0662
Ertor 162 28693069 177118
C. Total 168 308,36686

Means for Oneway Anova

Level Number ~ Mean Std Error Lower 95% Upper 95%
Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10 490000  0,42085 4,0689 57311
Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 41 456098 020784 4,1505 4,9714
Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Panca Bhakti 9 477778 044362 3,9018 5,6538
Universitas Bandar Lampung 53 388679  0,18281 3,5258 4,2478
Universitas Mitra Indonesia 8 362500 047053 2,6058 4,5542
Universitas Muhammadiyah Lampung 4 450000  0,66543 3,1860 5,8140
Universitas Teknokrat Indonesia 44 436364  0,20063 3,9674 4,7598

Gambar 2 Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Gambar 2 di atas menunjukkan hasil analisis
antara variabel seberapa sering mahasiswa
menggunakan jalur pedestrian dengan asal
universitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa
mahasiswa yang berasal dari Akademi Teknik
Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot
Bangsa Lampung memiliki indeks tingkat
intensitas penggunaan jalur pedestrian paling
tinggi, vyaitu sebesar 4,9. Indeks tingkat
penggunaan jalur pedestrian paling rendah
yaitu mahasiswa yang berasal dari Universitas
Mitra Indonesia, yaitu sebesar 3,6.

Indeks tingkat kenyamanan penggunakan jalur
pedestrian tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara responden (mahasiswa).
Mahasiswa cukup sering menggunakaan jalur
pedestrian saat melakukan aktivitas baik pada
pagi, siang, maupun malam hari.

2. Perbandingan Tingkat Kenyamanan Jalur
Pedestrian Berdasarkan Asal Universitas
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iwersias Mita Indonesial
iversitas
Teknokrat Indonesia)

Uni

Universitas Muhammadiyah Lampun

Analysis of Variance

Sum of
DF  Squares MeanSquare FRatio Prob>F
6 4354750 725793 46138 00002

162 25484204 157310

C Towal 168 208,30053

Means for Oneway Anova

Level Number  Mean Std Error Lower 95% Upper 95%
Akadeni Teknk Radiodiagnosti dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10 400000 039662 32168 47832
n 41 256098 019588 21742 20478

a Bhakii 9 444444 041808 36189 52700
53 333962 017228 29004 36708
8 350000 044344 26243 43757
4 325000 062712 20116 44884
44 284001 018908 24675 32143

Gambar 3 Perbandingan Tingkat Kenyamanan Jalur
Pedestrian Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Gambar 3 di atas menunjukkan hasil analisis
antara variabel seberapa nyaman kondisi jalur
pedestrian dengan asal universitas responden.
Hasil analisis dapat dikategorikan menjadi 3
kategori, yaitu tingkat kenyamanan tinggi,
tingkat kenyamanan sedang dan tingkat
kenyamanan rendah.

Tingkat kenyamanan jalur pedestrian tinggi
berasal dari Akademi Teknik Radiodiagnostik
dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung (4,0)
dan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes)
Panca Bhakti (4,4). Tingkat kenyamanan tinggi
dikarenakan permukaan jalur pedestrian di
depan kedua perguruan tinggi tersebut
memiliki permukaan yang rata serta tidak
terdapat lubang yang dapat membahayakan
pengguna jalur pedestrian.

Jalur Pedestrian

Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan (STIKes)
Panca Bhakti

Jalur Pedestrian

Akademi Teknik

Radiodiagnostik dan
Radioterapi Patriot
Bangsa Lampung

Gambar 4 Jalur Pedestrian Akademi Teknik
Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa
Lampung dan Sekolah Tinggi limu Kesehatan
(STIKes) Panca Bhakti
Sumber (Dokumentasi Pribadi 2021)

Tingkat kenyamanan jalur pedestrian sedang
berasal dari Universitas Bandar Lampung
(3,3), Universitas Mitra Indonesia (3,5), dan
Universitas Muhammadiyah Lampung (3,2).
Tingkat kenyamanan sedang pada jalur
pedestrian di depan Universitas Bandar

Lampung ini disebabkan adanya beberapa
kerusakan kecil pada jalur pedestrian berupa
paving yang terlepas menyebabkan adanya
perbedaan ketinggian elevasi, serta sebagian
badan jalur pedestrian tertutup oleh banner
lima di

dari pedagang kaki
tersebut.

sekitar jalur

Gambar 5 Jalur Pedestrian Universitas Bandar
Lampung
Sumber (Dokumentasi Pribadi 2021)

Tingkat kenyamanan sedang pada jalur
pedestrian di depan Universitas Mitra
Indonesia disebabkan oleh adanya lubang di
pertengahan jalur pedestrian yang dapat
menganggu kenyamanan pengguna.
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Gambar 6 Jalur Pedestrian Universitas Mitra
Indonesia
Sumber (dokumentasi Pribadi 2021)

Tingkat kenyamanan sedang pada jalur
pedestrian di depan Universitas
Muhammadiyah Lampung disebabkan kondisi
jalur  pedestrian yang landai sehingga
kendaraan bermotor dapat menerobos masuk
jalur pedestrian, hal ini dapat mengakibatkan
kecelakaan karena tidak adanya perbedaan
elevasi antara jalur pedestrian dengan badan
jalan raya.

Gambar 7 Jalur Pedestrian Universitas
Muhammadiyah Lampung
Sumber (Dokumentasi Pribadi 2021)

Untuk indeks tingkat kenyamanan rendah
dimiliki oleh responden yang berasal dari
Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya (IIB
Darmajaya) (2,5) dan Universitas Teknokrat
Indonesia (2,8).

Jalur pedestrian di depan Universitas
Teknokrat Indonesia memiliki tingkat
kenyamanan rendah karena jalur pedestrian ini
terletak tepat di depan flyover Mall Boemi
Kedaton, dengan kondisi ruas jalan yang
sempit ini kemungkinan terjadinya kecelakaan
serta tindak kejahatan lebih besar.

Gambar 8 Jalur Pedestrian Universitas
Teknokrat Indonesia
Sumber (Dokumentasi Pribadi 2021)

Responden yang berasal dari Institut
Informatika dan Bisnis Darmajaya memiliki
tingkat kenyamanan paling rendah karena
pada jalur pedestrian di depan IIB Darmajaya
terdapat bagian yang terputus yang berada di
tengah jalur pedestrian sehingga dapat
membahayakan para pejalan kaki yang
melewati jalur tersebut. Kondisi pada jalur
pedestrian ini dapat menyebabkan mahasiswa
enggan melalui jalur tersebut dan memilih
menggunkan moda transportasi lainnya seperti
sepeda motor, mobil, dan sepeda yang dinilai
lebih aman.

Gambar 9 Jalur Pedestrian Institut Informatika
dan Bisnis Darmajaya
Sumber (Dokumentasi Pribadi 2021)
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3. Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Mengunjungi Resto (Tempat
Makan) Berdasarkan Asal Universitas

Analysis of Variance
Sum of
Source DF  Squares Mean Square FRatio Prob>F
Asal Universitas 6 28,66002 477667 2,9430  0,0094*
Error 162 26293762 162307
C. Total 168  291,59763

Means for Oneway Anova

Level Number  Mean Std Error Lower 95% Upper 95%
Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10 450000 040287 37044 52056
Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 41 353659  0,19897 31437 39205
‘Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Panca Bhakti 9 433333 042467 34947 51719
Universitas Bandar Lampung 53 301887  0,17500 26733 33644
Universitas Mira indonesia 8 337500 045043 24855 4,2645
Universitas Muhammadiyah Lampung 4 375000 063700 24921 5,079
Universitas Teknokrat Indonesia 44 340009  0,19206 30208 37884

Gambar 10 Perbandingan Intensitas Penggunaan
Jalur Pedestrian Mengunjungi Resto (Tempat
Makan) Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Gambar 10 di atas menunjukkan hasil analisis
antara variabel seberapa sering anda
menggunakan jalur pedestrian mengunjungi
resto (tempat makan) dengan asal universitas.
Responden dengan asal Akademi Teknik
Radiodiagnostik dan Radioterapi  Patriot
Bangsa Lampung memiliki indeks tingkat
penggunaan jalur pedestrian mengunjungi
resto (tempat makan) paling tinggi vyaitu
sebesar 4,5. Responden yang memiliki indeks
tingkat penggunaan jalur pedestrian
mengunjungi resto (tempat makan) paling
rendah berasal dari Universitas Bandar
Lampung (3.0).

Responden dari Universitas Bandar Lampung
memiliki indeks tingkat penggunaan jalur
pedestrian menuju resto (tempat makan)
paling rendah karena cenderung
menggunakan sepeda motor sebagai moda
transportasinya. Dengan maraknya
penggunaan sepeda motor menyebabkan
kurangnya minat berjalan kaki para mahasiswa
untuk mengunjungi resto (tempat makan).

4. Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Mengunjungi Toko/Ruko
Berdasarkan Asal Universitas

Analysis of Variance
Sum of

Source DF  Squares MeanSquare FRatio Prob>F

Asal Universitas 6 1982479 330413 21779 0,047

Error 162 24577284 151712

C. Total 168 26559763

Means for Oneway Anova

Level Number  Mean Std Error Lower 95% Upper 95%

Akadei Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10 430000 038950 3,5308 50692

sttt informatia dan Bisnis Darmajaya 41 343002 019236 30592 38189

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Panca Bhaki 9 422222 041057 34115 50330

Universitas Bandar Lampung 53 315004 016919 28168 34850

Universitas Mitra Indonesia 8 325000 043548 23901 41099

Universitas Muhammadiyah Lampung 4 275000 061586 15339 3,9661

Universitas Teknokrat Indonesia 44 352273 018569 31560 3,8894

Gambar 11 Perbandingan Intensitas Penggunaan
Jalur Pedestrian Mengunjungi Toko/Ruko
Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Gambar 11 di atas menunjukkan hasil analisis
antara variabel seberapa sering anda
menggunakan jalur pedestrian mengunjungi
toko/ruko dengan asal universitas. Indeks
tingkat penggunaan jalur pedestrian menuju
toko/ruko terbesar berasal dari Akademi
Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot
Bangsa Lampung, yaitu sebesar 4,3. Indeks
tingkat penggunaan jalur pedestrian menuju
toko/ruko terendah berasal dari Universitas
Muhammadiyah Lampung sebesar 2,7 karena
lokasi toko/ruko yang berada si seberang
mengharuskan para mahasiswa menyebrang
dengan lokasi jembatan penyeberangan yang
cukup jauh.

5. Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Mengunjungi Convenience Store
(Alfamart/Indomaret) Berdasarkan Asal
Universitas
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Akademi Teknik Radiodiagnosti dan
Radioterapi Patriot Bangsa Lampung,

Universias Mira Indonesia)
Universias Muhammadiyah Lampuny

Asal Universitas

Analysis of Variance

Sum of
Source DF Squares Mean Square FRatio Prob>F
Asal Universitas 6 19,00402 3,16734 22263  0,0432*
Error 162 23047527 1,42269
C. Total 168 24947929

Means for Oneway Anova

Level Number  Mean Std Error Lower 95% Upper 95%
Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10 450000 037719 37552 52448
Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 41 331707 018628 2,9492 36849
Sekolah Tinggi lmu Kesehatan Panca Bhakti 9 355556  0,39759 27704 4,3407
Universitas Bandar Lampung 53 400000 0,16384 3,6765 43235
Universitas Mtra indonesia 8 337500 042171 255423 4,207
Universitas Mihammadiyah Lampung 4 325000 059638 2,0723 4,4277
Universitas Teknokrat Indonesia 44 375000 017982 3,3949 4,1051

Gambar 12 Perbandingan Intensitas Penggunaan

Jalur Pedestrian Mengunjungi Convenience Store

(Alfamart/Indomaret) Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Gambar 12 di atas menunjukkan hasil analisis
antara variabel seberapa sering penggunaan
jalur pedestrian mengunjungi convenience
store (alfamart/indomaret) dengan asal
universitas. Responden yang berasal dari
Akademi  Teknik Radiodiagnostik dan
Radioterapi Patriot Bangsa Lampung memiliki
indeks tingkat penggunaan jalur pedestrian
menuju convenience store
(alfamart/indomaret) paling besar, vyaitu
sebesar 4,5.

Responden dengan indeks tingkat
penggunaan  jalur  pedestrian menuju
convenience store (alfamart/indomaret) paling
rendah berasal dari Universitas
Muhammadiyah Lampung, yaitu sebesar 3,2.

Responden Universitas Muhammadiyah
Lampung memiliki tingkat penggunaan jalur
pedestrian paling rendah karena letak
convenience store (alfamart/indomaret)
berseberangan dengan Universitas tersebut.
Lokasi yang berseberangan  membuat
mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Lampung kesulitan mengakses convenience
store (alfamart/indomaret) dengan berjalan
kaki.

6. Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Mengunjungi Tempat Fotokopi
Berdasarkan Asal Universitas

Bandar Lampung

Universtas

Uniersitas Wira ndonesi
Universtas Wurammadyah Lampurg)

Analysis of Variance
Sum of

Source DF  Squares MeanSquare FRatio Prob>F

Asal Universitas 6 2662699 443783 34423 00032

Error 162 20885230 1,28921

C. Total 168 23547920

Means for Oneway Anova

Level Number  Mean Std Error Lower 95% Upper 95%
Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10 490000 035906 4,1910 5,6090
Institut informatika dan Bisnis Darmajaya 41 473171 017733 43815 5,0819
Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Panca Bhakii 9 366667 037848 29193 44141
Universitas Bandar Lampung 53 383019 01559 35222 4,1382
Universitas Mira indonesia 8 425000 040144 34573 5,0427
Universitas Muhammadiyah Lampung 4 425000 056772 3,1280 53711
Universitas Teknokrat Indonesia 44 436364 017117 4.0256 47017

Gambar 13 Perbandingan Intensitas Penggunaan
Jalur Pedestrian Mengunjungi Tempat Fotokopi
Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Gambar 13 di atas menunjukkan hasil analisis
antara variabel seberapa sering penggunaan
jalur pedestrian mengunjungi tempat fotokopi
dengan asal universitas. Responden yang
berasal dari Akademi Teknik Radiodiagnostik
dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung
memiliki indeks tingkat intensitas penggunaan
jalur pedestrian mengunjungi tempat fotokopi
paling tinggi, sebesar 4,9.

Responden yang berasal dari Universitas Mitra
Indonesia dan Universitas Muhammadiyah
Lampung memiliki indeks tingkat intensitas
penggunaan jalur pedestrian mengunjungi
tempat fotokopi yang sama, yaitu sebesar
4,25. Indeks tingkat intensitas penggunaan
jalur pedestrian mengunjungi tempat fotokopi
paling rendah yaitu berasal dari Sekolah Tinggi
lImu Kesehatan Panca Bhakti.

7. Perbandingan Intensitas Penggunaan Jalur
Pedestrian Mengunjungi Pedagang Kaki Lima
Berdasarkan Asal Universitas

Gambar 14 di bawah menunjukkan hasil
analisis antara variabel seberapa sering
penggunaan jalur pedestrian mengunjungi
pedagang kaki lima dengan asal universitas.
Indeks tingkat intensitas penggunaan jalur
pedestrian mengunjungi pedagang kaki lima
paling tinggi berasal dari responden
(mahasiswa) yang berasal dari Sekolah Tinggi
lImu Kesehatan Panca Bhakti yaitu sebesar
4,3.
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Universitas
Bandar Lampung|

Teknokrat Indonesi

Analysis of Variance
Sum of
Source DF  Squares MeanSquare FRatio Prob>F
Asal Universitas 6 12,76837 2,12806 14342 0,2046
Error 162 240,37956 1048382
C. Total 168  253,14793
Means for Oneway Anova
Level Number Mean Std Error Lower 95% Upper 95%
Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Patriot Bangsa Lampung, 10  4,10000 0,38520 3,3393 4,8607
Inst i rmajaya 41 436585 0,19024 3,9902 47415
9 411111 040604 33003 49129
53 3,77358 0,16732 3,4432 4,1040
3,75000 0,43067 2,8995 4,6005
4 375000  0,60906 25473 49527
44 3,68182 0,18364 3,3192 4,0445

Gambar 14 Perbandingan Intensitas Penggunaan
Jalur Pedestrian Mengunjungi Pedagang Kaki Lima
Berdasarkan Asal Universitas
Sumber (Analisis Pribadi 2021)

Responden yang berasal dari Universitas Mitra
Indonesia dan Universitas Muhammadiyah
Lampung memiliki indeks tingkat intensitas
penggunaan jalur pedestrian mengunjungi
pedagang kaki lima yang sama, yaitu sebesar
3,75. Indeks tingkat intensitas penggunaan
jalur pedestrian mengunjungi pedagang kaki
lima paling rendah berasal dari responden
(mahasiswa) yang berasal dari Universitas
Teknokrat Indonesia, sebesar 3,6.

KESIMPULAN

Jalur pedestrian merupakan fasilitas umum
yang perlu diperhatikan dalam menunjang
sebuah kota. Dengan menyediakan jalur
pedestrian yang nyaman dan aman akan
meningkatkan motivasi pejalan kaki untuk
menggunakan jalur pedestrian.

Meskipun beberapa aktivitas dilakukan di
sekitar jalur pedestrian, namun tingkat
kenyamanan para mahasiswa akan jalur
pedestrian yang tersedia masih kurang. Mulai
dari kurangnya fasilitas pendukung seperti
tidak tersedianya tempat sampah dan tempat
duduk, banyaknya lubang baik besar maupun
kecil di pertengahan jalur pedestrian, dan
adanya pedagang kaki lima  yang
memanfaatkan sebagian badan jalur
pedestrian demi keuntungan pribadi.

Moda transportasi yang paling banyak dan
paling sering digunakan oleh mahasiswa
adalah jenis moda transportasi sepeda motor,
hal ini menunjukkan bahwa berjalan kaki
belum menjadi moda transportasi pilihan
utama bagi para mahasiswa dalam
melaksanakan aktivitas sehari-sehari.

Untuk  memberikan
mahasiwa  dalam menggunakan  jalur
pedestrian maka pembangunan  jalur
pedestrian seharusnya lebih diperhatikan
dengan  mempertimbangkan  kondisi  di
lapangan. Tersedianya jalur pedestrian yang
layak akan meningkatkan minatberjalan kaki
para mahasiswa dalam melakukan kegiatan di
sekitar kampus.

kenyamanan  bagi

Hasil analisis yang telah dilakukan dan dari
kesimpulan yang telah didapatkan, maka
saran yang dapat diberikan adalah
memperbaiki kondisi jalur pedestrian serta
menyediakan fasilitas berdasarkan indeks
kondisi jalur pedestrian di lapangan. Penelitian
ini diharapkan mampu membantu perencana
dalam menjadikan Kota Bandarlampung
menjadi kota yang ramah bagi pejalan kaki
kedepannya. Mahasiswa diharapkan mulai
menjadikan moda transportasi berjalan kaki
sebagai moda transportasi utamanya dalam
melakukan aktivitas sehari-hari seingga akan
menyebabkan dampak baik seperti
berkurangnya kemacetan terutama di Jalan
ZAPA yang merupakan jalur yang cukup sibuk
pada jam-jam tertentu.
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